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Abstrak 

 

Proses pengeringan gabah adalah salah satu langkah dalam produksi beras 

yang perannya sangat fundamental, karena gabah akan rusak jika digiling dalam 

keadaan masih basah dan kadar air yang tinggi. Konsep pengeringan gabah di 

Indonesia cenderung masih menggunakan cara tradisional yaitu dengan 

menggunakan bantuan matahari. Penelitian ini menginvestigasi efisiensi sistem 

kontrol logika fuzzy dalam mengurangi kadar air pada biji gabah selama proses 

pengeringan. Sistem ini menggunakan sensor DHT22 untuk pengukuran suhu, serta 

mikrokontroler ESP-32 untuk memproses data dan mengendalikan elemen 

pemanas. Eksperimen dilakukan dengan sampel biji gabah seberat 1 kg , 2 kg dan 

3 kg selama periode 15 menit. Berdasarkan hasil pengujian didapati bahwa dalam 

waktu 15 menit sistem kontrol fuzzy dapat menurunkan kadar air gabah dari 

21,98% ke 13,1% untuk 1 kg, 14,1% untuk 2 kg, dan 3 14,5% untuk 3 kg, dengan 

rata-rata penurunan kadar air sebesar 36,76% dan rata-rata penyusutan berat 

sebesar 1,97%. Sistem kontrol logika fuzzy menunjukkan efisiensi yang signifikan, 

mencapai pengurangan kadar air yang diinginkan dalam waktu yang lebih singkat 

dibandingkan metode tradisional. Hasil ini menyoroti potensi sistem kontrol logika 

fuzzy dalam meningkatkan proses pengeringan produk pertanian, berkontribusi 

pada peningkatan produktivitas dan efisiensi dalam penanganan pasca panen. 

 

Kata Kunci : kontroler Fuzzy Logic, Gabah, Produktivitas, Metode Mamdani 
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Abstract 

The process of drying paddy is a fundamental step in rice production, as paddy will 

be damaged if milled while still wet and with a high moisture content. In Indonesia, 

the concept of paddy drying tends to still use traditional methods, namely with the 

help of sunlight. This study investigates the efficiency of a fuzzy logic control system 

in reducing the moisture content of paddy grains during the drying process. The 

system uses a DHT22 sensor to measure temperature, and an ESP-32 

microcontroller to process data and control heating elements. Experiments were 

conducted with paddy grain samples weighing 1 kg, 2 kg, and 3 kg over a 15-minute 

period. The test results showed that within 15 minutes, the fuzzy control system 

could reduce the moisture content of paddy from 21.98% to 13.1% for 1 kg, 14.1% 

for 2 kg, and 14.5% for 3 kg, with an average moisture reduction of 36.76% and an 

average weight loss of 1.97%. The fuzzy logic control system demonstrated 

significant efficiency, achieving the desired moisture reduction in a shorter time 

compared to traditional methods. These results highlight the potential of the fuzzy 

logic control system in enhancing the drying process of agricultural products, 

contributing to increased productivity and efficiency in post-harvest handling.. 

Keywords: Fuzzy Logic controller, rice grains, productivity, Mamdani method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris karena sektor pertanian memiliki peran 

penting bagi masyarakat Indonesia bermata pencarian sebagai petani dengan 

sumber daya alam melimpah dan tanah yang subur. Tanah dan lahan yang 

subur dapat menjanjikan masyarakat khususnya para petani untuk 

mendapatkan penghasilan  serta meningkatkan kesejahteraan. Sektor pertanian 

dapat mendorong masyarakat memiliki kehidupan yang layak. Dalam segi 

ekonomi, sektor pertanian menjadi penyelamat perekonomian karena 

pertumbuhannya yang sangat tinggi menjadi penyumbang kemajuan ekonomi 

nasional Indonesia. 

 

 Sektor pertanian padi merupakan salah satu komoditas terbesar di Indonesia 

karena sangat penting dalam penyediaan bahan pangan sehari-hari. Oleh 

karena itu, pertanian padi menjadi jenis pertanian yang paling baik dan 

menguntungkan bagi masyarakat setempat, yang mayoritas berprofesi sebagai 

petani. Hal ini membantu memberantas kemiskinan dengan pendapatan dari 

sumber daya manusia, seperti tenaga kerja (Malian, A. H., 2004). Peluang 

ketenagakerjaan di sektor pertanian padi menciptakan banyak petani di 

Indonesia, sehingga dapat memenuhi kebutuhan beras sebagai bahan pangan 

utama. 

 

 Konsep pengembangan sektor pertanian padi di Indonesia diharapkan 

mampu meningkatkan produktivitas dan status perekonomian untuk 

penghasilan para petani. Faktanya, Indonesia masih mengalami kendala dalam 

produk menghasilkan padi yang berkualitas untuk bahan pangan masyrakat 

Indonesia dengan jumlah penduduk yang banyak. Indonesia pada tahun 2014 

menjadi negara penghasil beras tertinggi dengan peringkat ketiga setelah 

Tiongkok dan Hindia bahwa memperlihatkan besarnya produksi beras 

Indonesia. Tahun 2018, Indonesia memproduksi padi 59 juta ton dan tahun 

2019 mengalami penurunan menjadi 54 juta ton. Hal ini bertujuan untuk 
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menjaga ketersidan stock beras Indonesia. Ironisnya pemerintah indonesia 

masih mengimpor beras meskipun tercatat sebagai penghasil beras terbanyak 

(Feby Musti AriskA, B. Q., 2022).  

 

 Untuk menghasilkan beras membutuhkan proses yang cukup panjang 

setelah panen berlangsung. Salah satunya yaitu proses pengeringan gabah padi 

setelah panen untuk menghidari kerusakan atau penurunan kualitas beras saat 

proses penggilingan. Pengeringan secara konvensional dengan bantuan sinar 

matahari membutuhkan waktu kurang lebih 1 minggu (Mohammad Arif 

Kurniawan, D. I., 2023). Proses penggilingan padi biasanya diperoleh sekam 

sekitar 20%-30% dari berat gabah. Sekam adalah sisa proses dari pengolahan 

gabah menjadi beras biasanya disebut limbah (Sattar Yunus, M. A., 2020). 

 

 Salah satu penanganan untuk penyimpanan gabah pasca panen yaitu proses 

pengeringan yakni dengan menurunkan kadar air gabah dari 20-23% basis 

kering pada musim kemarau atau 24-27% basis basah pada musim hujan 

menjadi 14% sesuai dengan syarat mutu SNI 01-0224-1987. Syarief dan Halid 

(1993) menyatakan kadar air biji bijian untuk disimpan umumnya sekitar 13.5-

14% sedangkan kadar air yang aman dari gangguan kerusakan adalah 11-12%. 

Penurunan kadar air dari biji bijian tersebut dapat dilakukan dengan proses 

pengeringan. 

 

 Petani Indonesia dalam proses pengeringan gabah masih menggunakan cara 

tradisional yaitu dengan penjemuran menggunakan panas sinar matahari. 

Proses pengeringan dengan penjemuran memiliki resiko tercemar kotoran, 

berkurangnya jumlah gabah akibat dimakan binatang seperti burung dan ayam, 

proses yang cukup lama dengan tergantungnya kondisi cuaca pada musim 

hujan bila terkena hujan dapat mempengaruhi kualitas beras. Proses 

pengeringan gabah dengan alat pengering gabah menunjukkan massa air gabah 

yang diluapkan lebih tinggi dari pada pengering menggunakan energi surya 

(Nofria Hanafi, M. R., 2023). 

 



 
 

3 
 

 Jurnal artikel milik Nofria Hanafi dkk yang berjudul “Rancang Bangun 

Pengeri Gabah Otomatis” menyatakan bahwa perngeringan berjalan dengan 

baik menggunakan sensor suhu dan kelembaban. Pengeringan menggunakan 

pemanas blower yang dikontrol menggunakan On-Of. Melalui sample yang di 

dapatkan range temperature sebesar 44-57̊ C dan kelembaban 21-41% (Nofria 

Hanafi, M. R., 2023). Namun dalam jurnal disarankan menggunakan metode 

fuzzy logic agar pembacaan lebih baik dari sebelumnya. 

 

 Jurnal artikel milik Mohammad Arif Kurniawan dkk yang berjudul 

“Rancang Bangun Alat Pengering Gabah Menggunakan Sensor DHT-21 

Berbasis Mikro Kontroler Arduino Mega 2560” menyatakan bahwa rancang 

bangun yang dibuat berjalan dengan baik. Alat ini dilengkapi sensor DHT 21 

dengan mengatur suhu sesuai kebutuhan dengan mengontrol heater. Metode 

yang digunakan yaitu metode On-Of yang dimonitoring menggunakan LCD 

16x2. Hasil penelitian dapat menurunkan kadar air gabah menjadi 14% dengan 

suhu maksimal 40 drajat celcius demi menjaga tingkat kematangan yang 

merata (Mohammad Arif Kurniawan, D. I., 2023). 

 

 Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka dibuat judul “Perancangan 

Sistem Pengering Gabah Padi Dengan Berbasis Fuzzy Logic Dan PID Untuk 

Produktivitas Pertanian”. Sistem pengering gabah ini menggunakan heater 

sebagai pemanas. Sistem otomasi menggunakan sensor DHT22 sebagai 

pendeteksi suhu dan kelembaban di dalam tabung rotary dryer. Pada penelitian 

ini, alat dilengkapi dengan metode sistem kontrol logika fuzzy mamdani dan 

PID untuk menentukan metode mana yang lebih efisien dan efektif serta stabil 

dalam pengaturan kolaborasi variabel suhu dan kelembaban terhadap elemen 

pemanas dan blower logika fuzzy mamdani untuk penstabilan suhu agar efisien 

dan efektif dalam pengaturan kolaborasi variabel suhu dan kelembaban 

terhadap elemen pemanas dan blower. Rancangan dilengkapi dengan motor 

power window 12VDC sebagai pengaduk gabah dengan bentuk zigzag yang 

berada di dalam tabung agar gabah kering secara merata dengan kecepatan 

tidak sedang sesuai dengan pengaturan RPM gearbox yang digunakan. Sistem 
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digunakan untuk mengeringkan padi hingga kadar air menjadi <=14% sesuai 

standar BULOG. Adanya control temperature dengan metode logika fuzzy dan 

PID dapat membantu mencegah fluktuasi suhu yang berlebihan dengan 

mengatur output berdasarkan perbadingan nilai setpoint. Pembacaan 

kelembaban dan suhu dapat di monitoring dengan LCD 20X4 dan untuk 

monitoring daya alat ini dilengkapi dengan sensor PZEM-004T. Oleh karena 

itu, alat ini dirancang untuk skala kecil dikarenakan masih dalam tahap 

prototipe yang memudahkan petani dalam pengeringan gabah pasca panen 

dengan jari-jari 15 cm dan tinggi tabung 50 cm sehingga menghasilkan daya 

tampung gabah secara teori 35,34 liter gabah padi atau 22,97 kg gabah dengan 

daya tampung efisien 11,5 kg. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang didapat 

sebagai berikut: 

1.2.1. Bagaimana merancang sistem pengering gabah padi dengan sensor DHT22  

     agar dapat diimplementasikan pada kehidupan nyata? 

1.2.2. Bagaimana mengontrol Suhu gabah dengan metode fuzzy logic  

   mamdani? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1.3.1. Mampu merancang sistem pengering gabah padi dengan sensor DHT22 agar 

dapat diimplementasikan pada kehidupan nyata 

1.3.2. Mampu mengintegrasikan mesin pengering gabah dengan metode kontrol  

  logika fuzzy dengan parameter suhu 
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1.4. Batasan Masalah 

Dalam penyusunan penelitian ini, terdapat batasan masalah agar 

pembahasan lebih fokus dan terarah. Batasan tersebut yaitu : 

1.4.1. Sensor Tegangan dan Arus digunakan sebatas monitoring saja 

1.4.2. Tipe gabah yang digunakan adalah Hibrida Mapan 05 

1.4.3. Human Machine Interface (HMI) menggunakan node-red 

1.4.4. Aktuator yang dikontrol adalah element heater 

 

1.5. Luaran 

Luaran yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1.5.1. Laporan tugas akhir yang menyediakan informasi dan inovatif dalam hal  

   sistem pengendalian suhu dengan metode Fuzzy 

1.5.2. Dapat menerapkan dan analisis metode fuzzy logic pada alat pengering  

   gabah. 

1.5.3. Berharap pada alat pengering gabah dapat dipatenkan dan dijual secara  

   komersial dengan harga terjangkau. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Adapun simpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

5.1.1. Berdasarkan data hasil pengujian didapati bahwa dalam waktu 15 

menit sistem kontrol fuzzy dapat menurunkan kadar air gabah dari 

21,98% ke standar BULOG yaitu 12%-14% dengan rata-rata 

penurunan kadar air sebesar 36,76% dan rata-rata penyusutan berat 

1,97 %. 

5.1.2. Sistem Kontrol Fuzzy memiliki keunggulan dalam pemrosesan 

dengan rentang waktu yang singkat karena memiliki settling time 

yang kecil. 

5.1.3. Berdasarkan penelitian sebelumnya (Kurniawan, Irawan, & 

Astutik, 2023) yang menjadi acuan pada penelitian ini, didapati 

waktu pengeringan yang dibutuhkan oleh penelitian sebelumnya 

untuk mengeringkan gabah 1 kilogram adalah 240 menit. Pada 

penelitian ini didapati waktu untuk mengeringkan gabah selama 15 

menit untuk gabah 1 kilogram, sehingga efesiensi yang didapati oleh 

sistem ini adalah 93,75% 

5.1.4. Sensor DHT 22 tidak dapat menghitung Kadar Air, karena 

kelembaban dan kadar air adalah 2 variabel yang berbeda dan tidak 

cocok untuk pemrosesan yang extreme 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diajukan dari penelitian ini untuk 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

5.2.1. Mengganti Sensor DHT 22 dengan sensor yang dapat mendeteksi 

Kadar air secara presisi 
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5.2.2. Mengganti motor pengaduk dengan spesifikasi yang lebih tinggi 

dan sesuai dengan peruntukannya 

5.2.3. Merubah posisi tabung menjadi miring 45 derajat dan mengganti 

pengadukan dengan tipe ulir 
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